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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah penulis lakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman nilai toleransi yang diajarkan guru kepada siswa di SDN I 

Lasada adalah berupa; (a) Mengajarkan pentingnya solidaritas kepada 

siswa (b) selalu berlaku adil (c) saling menghormati dan menghargai (d) 

Saling bekerja sama. 

2. Strategi yang dilakukan oleh guru dalam menanamkan sikap toleransi 

beragama siswa di SDN I Lasada yaitu dengan melakukan pengajaran 

melalui materi pembelajaran, pembiasaan melalui rutinitas yang dapat 

meningkatkan rasa toleransi, dan pembentukan akhlak yang baik kepada 

siswa, kemudian guru dapat memberikan contoh yang baik sebagai bentuk 

keteladanan pada siswa, serta memberikan mau’idzah (nasihat) yang 

disampaikan secara langsung di dalam kelas maupun di luar kelas. Serta 

memberikan penghargaan dan sanksi maksudnya yaitu bagi siswa yang 

masuk dalam kategori bersikap baik maka akan mendapatkan hadiah 

berupa alat tulis dan lain-lain, sedangkan siswa yang melanggar dengan 

melakukan perilaku yang tidak baik kepada temannya maka akan 

mendapatkan sanksi atau hukuman dari guru. 
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5.2 Limitasi Penelitian 

Limitasi atau kelemahan pada penelitian ini terletak pada proses penelitian, 

peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti terdapat kurang dan 

banyaknya sebuah kelemahan. Diantara nya adalah kurangnya informan dalam 

penelitian ini, kemudian dari sesi wawancara, terkadang jawaban yang diberikan 

oleh informan tidak sesuai dengan pertanyaan yang peneliti berikan, terkadang 

juga peneliti memberikan pertanyaan yang hampir sama tetapi memiliki makna 

yang berbeda, informan menjawab dengan jawaban yang sama. Untuk 

menyelesaikan masalah ini, peneliti akhirnya mengulang kembali pertanyaan dan 

menjelaskan maksud dari pertanyaan peneliti tersebut. 

5.4 Rekomendasi  

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di SDN I Lasada, 

dapat disampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Penulis mengharapkan agar guru di SDN I Lasada lebih meningkatkan 

dalam menanamkan sikap toleransi beragama siswa dengan selalu 

mengajarkan dan mengarahkan siswa dalam bertoleransi terhadap 

sesama, serta berupaya mempererat tali persatuan dan kesatuan kepada 

setiap siswa agar terjalin kehidupan yang tentram dalam kegiatan di 

sekolah. 

2. Hendaknya para orang tua selalu mengajarkan sikap toleransi dan 

memberikan contoh yang baik kepada anaknya agar ia dapat memiliki 

sikap toleransi di lingkungannya. 
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3.  Untuk peneliti selanjutnya diharapkan temuan ini dapat ditindaklanjuti 

lebih mendalam lagi seperti meneliti tentang implemtasi sikap toleransi 

siswa di sekolah maupun di lingkungan yang memilki perbedaan.  
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